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S~lin=n surat ketet-p-n ini dikirimken keprda
Semua Gubernur? dan Residen2 Gl St tera,
Semua Badan Executief Propinsi dan Kereu;denun di Sumatera,
Kementerian: Dalam.mageri di Jogja.
Sskretaris Yewan Meuteri di Jogja.

Seshai bunjinja dengan daftar tsb diatasg
Wkl .Pemimpin Sekretariaat,
R.MARJONO DANUBROTO.=-

Saxindil.=

SALINAN dari daftar lampiran No.l surat Keteta-
pan Komisariat Pemerintah Pusat di Bu=
kittinggl tgl. 23 September 1948 No,59/
Kom/U’.-
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Semu3a Gubernu: ? dan Residen2 ai Sumect _.,
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&; Sekretaris “ewan Manteri di Jogja.
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5A L INAYN lsopiran I1 surat Ketetapan Komisariat
PemerintahPasat di Sumatera tgl. 23 Sep-
tember 1948 No, 59/Kom/U,-

P UIDTELASAY T -NTaNG A KANTOR PROFINSI DAN B XKANTOR
: GUBLRNUR DI SUMATERA
——,DOD- - >

A« Kantor Propinsi

I.

II,
ITI.

VIII.

Pemerintahan sshari-hari didjalankan oleh Badan EXecutief Propin-
81 menurut pasal J ajat 4 huruf b Undang-undang No,10 tahun 1948,

Pimpinan umum dipegang oleh Gubernur.

Pimpinan dan pengawasan tiapZ Djawatan Propinsi dipegang olsh se-
orang anggauta Badan Executlief Propinsi dengan tanggung djawab ke=
pada Badan Executief Propinsi. Gubernur dibebaskan dari pimpinan
dan pengawasan sesuatu Djawatan Propinsi.

Pembagian pimpinan dan pengawasan ini ditetapkan untuk sementara
oleh Badan Executief Propinsi danseorang anggauta Badan EXscutief
Propinsi boleh memimpin dan mengawasi lebih dari satu D jawatan.

Pimpinan technis tiap2 DJjawatan Propinsi dipegzang ¢leh Kepala
DJawatan Propinsi jang bersanckutan, dengan mengingat ketentuan
dalam sub III diatas.

Sekretariaat Propinsi terbagil atas 5 (lima) bagian, Jjaitu :
1. Baglon Sekretariat .

2, Bagian Pegawai

S« Bagian Tata Hukum

4, Bagian Desentralisasi ‘
9. Baglan Statistiek dan Dokumentasi,

Sekretariaat Propinsi 4ipimpin alch Seirretaris Propinsl, Jang
d Uz merangkap ﬁeﬁrstaris Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi,
Sekretaris Badan Executief Propinsi dan Sekretaris Gubernur,

Bagian Sekretariat terbagl atas 4 urusan, jaitu :

T. Urusan Umum {Sekretariat ketjil) jang mengurus segala soal
jang tidak masuk bagian ataw urusan lain, dan menjelenggarakan

- perpustakaan KkKantor Propinsi,

2, Urusan Dewam Perwakilan Rakjat dan Badan Eksekutief Propinsi
Jang mengurus segala sesuatu jang berkenann dengah Dewan Per-
wakilan Rakjat dan Badan Eksekutief Propinsi, diantara mana
perisapan sidang dan rapat, membuat notulen, pemilihan anggau=-
ta2 gewan Perwakilan Rakjat dan Badan Eksekutiel Propinsi dan
lain2g,

d. Urusan arsip-cxpeditie-recaksi Jjang mengurus penerimaan, pen-
daftaran dan pembagisr suratz kepada tagiane atau urusan2 Jjanc
berkepentingan, m«ajl ppan curatl, mengetik. membuat Konsepl
surat, memeriksa dia mneng-.rimtan <urats, ' ‘

+ Arsip dibagi lagl merdlad® arsip hiasoe dan arsip rahasia,

4, Urusan Keuangan jang m-nourus g<ac «2t7il guna keperluan kantor

sehari-hari, - :

Bagian Pegawai Msngurus:

Tapuran2 dan surat menjurat jang uers=a1i urusan pe%awai, pengang-
katan, pemindahan, pemberhentian, aulkumar djabatan (termosuk 4Ju--
ga sSchorsing), tjuti sakit dan tjuti 1ain2nja, formasi, condutie
rangli jst, daftar riwajat pegawai, penerimaan pelamer dan sSebagai-
nja, pensiun, onderstand, tundjangan dan lain2,
Personeslspolitiek dipegang oleh Badan Eksekutlef Propinsi dengan
bantuan Sekretaris dan Kepala Bagian Pegawal.

Bagian Tata Hukum,
mengurus peraturan? daerah? otonom, memimpin dan mengawasl susu=-
nan, tugas kewadjiban dan watas2 kekuasaan Dewan Perwakilan Rakjad

daerah otonom, mengazwasi dan menjelidiki berdjalannja peratura
Jang diteiapican qleh daerabl o .= :

+ napian Desentralisasi
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S8ALINAN lampiran II surat Ketetapan Komisariat
PenerintahPisat 41 Bumatsra tgl., 23 Sep-
tembsr 1948 No, 59/Kom/U.-
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PANDTELASAN TiNTANG 4 KANTOR PROFINSI DAN B KANTOR
GUBLRNUR DI SUMATERA
- OOO——-

f ' A, Kantor Propinsi

| T

E 11,
111,
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Pemerintahan sshari-hari didjalankan oleh Badan Exscutief Propine
s8I menurut pasal d sjat 4 huruf? b Undang-undang No.l1l0 tahun 1948,

?imﬁinan umum dipegang oleh' Gubernur.

Pimpinan dan pengawasan tiap2 Djawatan Propinsi dipegang oleh se-

orang anggauta Egﬁan Executief Propinsi dengan tanggung djawab ke-

gada Badan Executief Propinsi, Gubernur dibebaskan dari pimpinan
an pengawasan sesuatu Djawatan Propinsi,

Pembagian pimpinan dan pengawasan ini ditetapkan untuk sementara

oleh Badan Zxecutief Propinsi danseorang anggauta Badan Executief

Propinsi boleh memimpin dan mengawasi lebih dari satu Djawatan.

Pimpinan technis tiap2 Djawatan Propinsi dipegang oleh Kepala
DJawatan Propinsi jang bersangkutan, dengan mengingat ketentuan

dalam sub III diatas,

Sekretariaat Propinsi terbagi atas 5 {lima} bagian, jaitu :
I, Baglian Sekretariat

2. Baglan Pegawal

3. Bagian Tata Hukum

4, Bagian Desentralisasi \

S. Bagian Statistiek dan Dokumentasi,

Sekretariaat Propinsi dipimpin olsh Sekretaris Propinsi, jang
dJuza merangkap seﬁretaris ewan Perwakilan Rakjat Propinsi;,
Sekretaris Badan Executief Propinsl dan Sekretaris Gubernur,

Baglan Sekretariat terbagi atas ¢ urusan, jaitu :

1. Urusan Umum (§ekretariat ketjil) jang mengurus segala soal
jang tidak masuk bagiar atau urusan laip, dan menjelenggarakan

- perpustakaan kantor Prepinsi,

8, Urusan Dewam Perwakilan Rakjat dan Badan Eksekutief Propinsi
jang mengurus segala sesuatu jang barkenaan dengah Dewan Per-
wakilan Rakjat dan Badan Ekselutief Propinsi, diantara mana
perisapan sidang dan rapat, membuat notulen, pemilihan anggau-
ta2 gawan Perwakilan Rakjat dan Badan Eksekutielf Propinsd dan

- 1&1]1 .

3, Urusan arsip-expeditie-redaksi jang mengurus penerimaan, pen-
daftaran dan pembagiar surat2 kcpada begian? atau urusan? jan.
berkepentingan, menjinpan surat2, meugetik, membuat konsepz
surat, memeriksa dan mengirimican suratf, :

- Arsip dibagi lagl mend’adl aresip tiazsc dan arsip rahasia,

4, Urusan Keuangan jang menguruf ko: <3tjil guna keperluan kantox

sehari-hari,.- ]

Bagian Pegawaili Mengurus:

Iapuran? ¢in surat renjurat jang mergenal urusan pegawai, pengang
katan, pemindahan, pemberhentvicn, huruman djabatan (termasuk dju-
ga schorsing), tjuti sakit dan tjuti 1 irZnja, formasi, condutie,
rangli jst, daftar riwajat pegawai, penerimaan pélamar dan sebagai-
nja, pensiun, onderstand, tundjangan dan lainZ2,
Personeelspolitiex dipegang oleh Badan Eksekutief Propinsi dengan
bantuan Sekretaris dan Kepala Bagian Pegawai.

Bagian Tata Hukum.
mengurus peraturan? daerah? otoncom, memimpin dan mengawasi susu-
nan, tugas kewadjiban dan watas2 kekuasain Dewan Perwakilan Rakjo¥
daerah otonom, mengawasi dan menjelidiki besrdjalannja peratura
Jang ditetapkan oleh daerahl otonmom.- -

-+ Tamtan Deacntrraldanal
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V.

VI,

VII.

VIII.

IX.

- 2 -

§ggg;n Degentralisasi, terbagl atas 3 urusan, Jaitu :
. Urusan_pengawasan Dewan Perwakilan Rakjat, mengurus pimpinan dan
iengaWasan Dewnn perwakilan Rakjat dan Badan Dksekutief Kabugalen
an Desa (Negeri, Kuria, Marga dsb,) dalam mend Jalankan kewadji-
bannja masinge,
2, Urusan pengawasan Keuangan daerah otonom. mengurus pemeriksaas
anggiran pendapatan danm beland ja daerah otonom, pemeriksaan keue
© angannja, penghasilan baru, subsidi, dan lain-lain,
3. Urusan pembentukan daeran otonoin Kabupatea din Desa, mengurus
PenvALbcAn 1aerah otonom, perobuhang, pengiapusans, pénggabue
ngaii2 d2n lain-lain,

LI, Pagion Stoilstiek dan dokumentsgi mengurus pengumpulan tjatatan?,
keteraucing dan angka? tonlang tarang? Jang djadi milik dan barange
Jang dilurvs Propinsi, peindafiaran djiwa Benduduk, bar. jaknja ternak,
Ingsnja scweh, ladang, hutan, perusahasne, produksi rurn:2, dan lain
s Radn,
Bs Kaater fukcraur
I Tz r o i dipegang olsh Gubernur
ITepolegl pon o lori-rari didjalankan oleh Gubernur atau seorang Pe=
SE RS Grasel noun Sskretaris,

IIX. Kensn. Gahernur dibagl atas 6 baglan jaltu

a, Hosivn Umum

b, Burian Pegawal

6% Burian Agraria

d'w Baglen Wangsa Asing

@, 3Bagizan Yembangunan Desa
f. Baian Toala Usaha,

Iv. agini Uinwi menguruss:

- —

pimpiicn dur pengawasan mtas para Kepala Daerah serta pegawai2e

nja daliam merd jalankan pemerintahan umum sebagal wakil Pemerin-

tah Pusot, usul? tentang perobahan beatuursressortén, perbalkan

dan pengawzsan susunan, keadaan dan tjara bekerdja kantor2 Peme-

{i?tahn? Daerah, latihan dan pendidikan pegawal pemerintahan dan
ain-lain,

Bagian Pegawal mpengurus
sama denzan Bugian Pegawai di Kantor $ropinsi.

Bagian Agpraria mengurus:

Soale menzspal politlek agrarla, mengumpulkan bahan2 dan keteras
nzan? tenbang halt tauoh guna Panitia agraria, pengawasan berdja=
lannja Peraturans tentang agraria, urusan statistiek Jdan japuran
lapuran tentang tanah.

Bagian Bangsa Asing mengurus:
80all Jang mengsnaﬁ minorlty, gerake-gerik orang?2 dbangsa kehidu-

pan orang bangsa Asing, lapuran2 dan lain-lain,

Bagian Pembangunan Desa menguruss :
pembentukan rufun vetangza dan rukun Kampung, usaha2 menggerak-
kan (dynamisceren) dega, monjelenggarakan model desa, kerdji-sa-
ma dengan kantor2 Pembangunan dan Pomuda dan lain-lain.

Baﬁian Tata Usahg mengurus:
acnjurat,menerima, menygmpan, mengetlk dan mengirim surate.
Arsip aibagi ajadi dua, jaitu arsip biasa dan arsip rohasia,=-=-

Sesuai bunjinja dengan daftar tsb. diatas.
Wk, Pemimpin Sekretariat,
R.MARJONO DANUBROTOQ.
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